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Abstrak

Pajak Bumi dan Bangunan adalah pajak atas bumi dan/atau bangunan yang dimiliki, dikuasai, dan/atau dimanfaatkan
oleh orang pribadi atau badan usaha, kecuali areal yang dipergunakan untuk kegiatan usaha perkebunan, kehutanan,
dan pertambangan. Pendapatan daerah adalah pendapatan yang diperoleh dari sektor pajak daerah, retribusi daerah
yang dihasilkan dari badan usaha milik daerah, hasil pengelolaan yang dipisahkan kekayaan daerah, dan pendapatan
daerah lainnya yang sah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Pajak Bumi dan
Bangunan terhadap Pendapatan Asli Daerah pada pemerintah Kabupaten Sinjai. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Gunakan sumber data sekunder. Hipotesis ditentukan dengan menggunakan uji satu pihak (satu sisi). Yang
analitis Teknik yang digunakan adalah korelasi product moment, analisis regresi linier sederhana, analisis koefisien
determinasi, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan pajak bumi dan bangunan terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Sinjai Pemerintah mempunyai hubungan yang kuat dengan tingkat
korelasi sebesar 0,997. Sedangkan koefisien determinasi (r2) = 0,944 atau 99,4% dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Artinya
nilai thitung lebih besar dari ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara Pajak Bumi dan Bangunan terhadap Asli Daerah Pendapatan Pemerintah
Kabupaten Sinjai.

Kata Kunci — Pajak Bumi dan Bangunan, Pendapatan Asli Daerah

Abstract
Land and Building Tax is a tax on land and/or buildings owned, controlled, and/or utilized by individuals or business
entities, except for areas used for plantation, forestry, and mining business activities. Regional income is income
obtained from the regional tax sector, regional levies generated from regional-owned business entities, results of
separated management of regional assets, and other legitimate regional income. The purpose of this study was to
determine how the influence of Land and Building Tax on Regional Original Income in the Sinjai Regency government.
This type of research is quantitative research. Use secondary data sources. The hypothesis is determined using a one-
sided test (one side). The analytical techniques used are product moment correlation, simple linear regression
analysis, determination coefficient analysis, and t-test. The results of the study indicate that land and building tax
revenues on Regional Original Income (PAD) in the Sinjai Regency Government have a strong relationship with a
correlation level of 0.997. While the determination coefficient (r2) = 0.944 or 99.4% with a sig value of 0.000 <0.05.
This means that the calculated t value is greater than the t table, so it can be concluded that the proposed hypothesis
is accepted that there is a significant influence between Land and Building Tax on the Original Regional Income of
the Sinjai Regency Government.
Keywords - Land and Building Tax, Original Regional Income

PENDAHULUAN

Pelaksanaan kemandirian daerah di Negara Kesatuan Republik Indonesia sangat bertumpu
pada Pemerintah Daerah Provinsi, karena Belanja Daerah Provinsi merupakan salah satu penanda
kemajuan. Belanja Daerah Provinsi merupakan sumber dana utama untuk pembiayaan dan
pembangunan daerah yang dapat mewujudkan kemandirian daerah yang seluas-luasnya, jujur, dan
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berkesadaran. Pelaksanaan kemandirian daerah Provinsi sangat penting untuk meningkatkan dan
menilai kapasitas daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang potensial dan turut meningkatkan
pendapatan daerah (Juwita, Mulyanti, & Ainur rahmaan, 2022).

Strategi perpajakan ini meliputi seluruh tanah dan bangunan yang berada di wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia, memberikan manfaat dan kedudukan sosial ekonomi yang lebih
baik bagi orang pribadi atau badan yang berhak atas atau menerima manfaat atas tanah dan
bangunan. Pemerintah daerah dapat mengintensifkan dan memperluas kegiatan melalui kantor
pajak daerah dengan meningkatkan efektivitas atau mengoptimalkan potensi yang ada sesuai
dengan ketentuan dan perhitungan pemerintah (Lubis, 2018).

Namun, dalam pemungutan pajak di Indonesia masih menghadapi kendala, seperti masih
lemahnya kemampuan pendapatan asli daerah untuk menutupi biaya pelaksanaan belanja
pembangunan daerah (Esse Irham et al., 2011). Faktor yang mempengaruhinya antara lain
kurangnya kesadaran wajib pajak dalam membayar PBB, pengetahuan masyarakat tentang
pentingnya membayar pajak, pemahaman masyarakat terhadap Peraturan Perpajakan, kesadaran
masyarakat dalam membayar PBB, dan pelayanan perpajakan yang diberikan kepada masyarakat
(Ma’ruf & Supatminingsih, 2020).

Kepatuhan wajib pajak merupakan syarat mutlak untuk mencapai pemerataan pendapatan
dan mengurangi kesenjangan ekonomi dan sosial di masyarakat (Sista, 2019). Pemerintah daerah
perlu meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam membayar PBB dan memberikan pelayanan
perpajakan yang baik kepada masyarakat untuk meningkatkan pendapatan daerah dan menutupi
biaya dalam pelaksanaan belanja pembangunan daerah. Pengelolaan PBB perlu ditingkatkan,
seperti pendataan objek pajak dan subjek pajak, agar penerimaan dan pengeluaran PBB semakin
efektif (Hidayani & Lubis, 2023; Wulandari et al., 2023).

Peran PBB dalam mewujudkan perekonomian dan membangun negara sangat potensial,
dan keberhasilan pelaksanaan pembangunan sangat bergantung pada efektivitas pemungutan PBB.
Pengelolaan pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten Sinjai terus tumbuh dan meningkat setiap
tahunnya, terbukti dari data perbandingan penerimaan pendapatan asli daerah (PAD) di Badan
Pendapatan Asli Daerah (Bapenda) Kabupaten Sinjai tahun anggaran 2021-2022. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis dampak pajak bumi dan bangunan terhadap
pendapatan asli daerah di Kabupaten Sinjai. Selain itu, untuk memberikan gambaran tentang
dampak pajak terhadap pendapatan asli daerah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Sinjai dengan menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder, meliputi seluruh data pendapatan
asli daerah. Populasi dan sampel merupakan sebagian dari populasi, dan penelitian difokuskan
pada pengaruh pajak bumi dan bangunan terhadap peningkatan pendapatan daerah di Kabupaten
Sinjai tahun 2019-2023. Badan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Sinjai merupakan sumber
informasi utama, dengan laporan keuangan realisasi anggaran Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Pemerintah Kabupaten Sinjai sebagai sumber data sekunder.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi langsung ke arsip pelaporan dan metode
kepustakaan, yaitu mempelajari berbagai sumber tertulis baik dalam format elektronik maupun
buku. Analisis data dilakukan dengan menggunakan laporan keuangan realisasi anggaran PAD
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Pemerintah Kabupaten Sinjai. Teknik pengambilan sampel secara nonprobability sampling yaitu
purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan realisasi anggaran PAD Pemerintah
Kabupaten Sinjai tahun 2019-2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tabel 1 Deskripsi Data Penelitian

Tahun PBB (X) PAD(Y)
2019 28,34 557,11
2020 25,14 518,99
2021 3122 6218
2022 33,56 685,22
2023 15,96 319,23

Dari data di atas, terlihat bahwa ada variasi pada kedua variabel setiap tahunnya. Pada
tahun 2023, terjadi penurunan yang cukup signifikan baik pada PBB maupun PAD dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya dikarenakan data tahun 2023 hanya sampai pada bulan juni.
Sebaliknya, pada tahun 2022, nilai tertinggi untuk kedua variabel tercatat dalam periode yang
diteliti.

Tabel 2 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 5
Mormal Mean
Parameters(a,b) 0000000
Std. Deviation 11,02517015
Most Extreme Absolute 192
Differences '
Positive 144
MNegative -,192
Kolmogorov-Smimov Z 430
Asymp. Sig. (2-tailed) 983

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
(Sumber: Pengolahan Data SPSS 15.0)

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa nilai signifikan (Asymp.sig) signifikan adalah
sebesar 0,993 yang artinya lebih besar dari 0,05 dan apabila probabilitas > dari 0,05 maka HO akan
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diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh pajak bumi dan bangunan terhadap
pendapatan asli daerah di kabupaten sinjai berdistribusi Normal.

Tabel 3 Uji Korelasi
Correlations

FEB FAD
PEE Pearson e
Correlation 1 997(*™)
Sig. (2-tailed) 000
N 5 5
PAD Pearson -
Correlation 997(*) 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 5 5

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
(Sumber: Pengolahan Data SPSS 15.0)

Dari tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi product moment sebesar
0,997. Menurut Sugiyono (2019) nilai korelasi product moment sebesar 0,997 termasuk ke dalam
kategori sangat kuat, yang artinya pajak bumi dan bangunan dengan PAD berada pada kategori
sangat kuat dan menunjukkan korelasi hubungan yang positif dan signifikan antara kedua variabel
tersebut.

Tabel 4 Uji Koefisen
Model Summary

R Adjusted | Std. Error of
Model R Square | R Square | the Estimate

1 .997(a) ,994 992 12,731
a Predictors: (Constant), PBB
(Sumber: Pengolahan Data SPSS 15.0)

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi menggunakanSPSS versi 15,0 dapat kita
lihat bahwa hasilnya adalah 0,994 atau sama dengan 99,4% yang ditunjukkan oleh R square (angka
korelasi yang dikuadratkan), artinya bahwa pajak bumi dan bangunan berpegaruh terhadap
pendapatan asli daerah yaitu 99,4% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 5 Uji Regresi Sederhana

Coefficients(a)
Standardize
Mode Unstandardized d
| Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
! EF"”“‘“’” 2179 | 25576 -085 | 937
PBBE 20,215 829 997 21,764 | ,000
a Dependent Variable: PAD
@00
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(Sumber: Pengolahan Data SPSS 15.0)

Secara umum rumus persamaan regresi linier sederhana adalah
Y =a+bX

Dari hasil uji analisis diatas diketahui nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 hal ini
menunjukkan bahwapajak bumi dan bangunan berpengaruh signifikan terhadap pendapatanasli
daerah (PAD) Dari tabel di atas pada kolom B nilai constant (a) sebesar -2,179, sedangkan nilai
pajak bumi dan bangunan (b) adalah 20,215 sehingga regresi dapat ditulis

Y=-2,179+20,215X

Tabel 6 Uji Parsial (uji t)
Coefficients(a)

Standardize
Mode Unstandardized d
[ Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
1 E;:"”Sta” 2179| 25576 -085 | 937
FPEB 20,215 829 997 21,764 | ,000

a Dependent Variable: PAD
(Sumber: Pengolahan Data SPSS 15.0)

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwaHubungan antara PBB dan PAD secara
statistik signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t PBB yang lebih besar dari 1,96 (nilai t kritis
pada tingkat signifikansi 5%).Setiap kenaikan Rpl dalam PBB diperkirakan akan meningkatkan
PAD sebesar Rp0,929. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi PBB yang positif.Hubungan
antara PBB dan PAD cukup kuat. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi terstandarisasi PBB
yang mendekati 1. Dimana Uji t menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
PBB dan PAD. Setiap kenaikan Rpl dalam PBB diperkirakan akan meningkatkan PAD sebesar
Rp0,929. Hubungan antara PBB dan PAD cukup kuat.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan tren yang positif, terjadi peningkatan PAD setiap
tahunya. Begitu juga halnya dengan penerimaan daerah Kabupaten Sinjai yang bersumber dari
pajak Bumi dan Bangunan, yang 83 juaga menunjukan tren positif, walaupun tahun 2020 terjadi
penurunan penerimaan, dimana kondisi ini disebabkan karena pandemi Covid 19 yang
menyebapkan berkurangnya kegiatan ekonomi hampir disemua bidang. Kemudian dari hasil
pengujian yang dilakukan maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa Pajak Bumi dan Bangunan
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Sinjai tahun 2019-2023.

Sehingga hipotesin diterima (H1). Adapun Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Bachri & M. Halim (2011) dengan judul “Pengaruh Pajak Bumi dan Bangunan terhadap
Penghasilan Asli Daerah Kota Palopo”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara Pajak Bumi dan Bangunan dengan Pendapatan Asli Daerah. Hal ini berarti
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apabila pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan lebih ditingkatkan terutama dari sistem penagihan
yang diperketat maka akan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Untuk meningkatkan
penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang merupakan salah satu faktor terbesarnya dari
penerimaan pajak bumi dan bangunan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan tren yang positif, terjadi peningkatan PAD setiap
tahunya. Begitu juga halnya dengan penerimaan daerah Kabupaten Sinjai yang bersumber dari
pajak Bumi dan Bangunan, yang juaga menunjukan tren positif, walaupun tahun 2020 terjadi
penurunan penerimaan, dimana kondisi ini disebabkan karena pandemi Covid 19 yang
menyebapkan berkurangnya kegiatan ekonomi hampir disemua bidang. Kemudian dari hasil
pengujian yang dilakukan maka dapat Kita tarik kesimpulan bahwa Pajak Bumi dan Bangunan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Sinjai tahun 2019-2023.
Penelitian tentang Pajak Bumi dan Bangunan ini memiliki beberapa kelemahan dan saran.
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan sumber data yang berbeda dan
memperluas objek penelitian agar hasil penelitian lebih tergeneralisasi. Kerjasama antara petugas
pajak, perangkat desa, dan masyarakat sebagai wajib pajak perlu ditingkatkan, serta dilakukan
rekapitulasi data untuk menghindari kesalahan dalam penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak
Terutang (SPPT).
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